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S10


P3

KU2



KK3

KK4
	a. Sikap dan Tata Nilai;
Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius.
Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang pendidikan bahasa dan sastra Indonesia secara mandiri.
b. Penguasaan Pengetahuan;
Menguasai konsep teori pengembangan pembelajaran bahasa dan sastra.
c. Keterampilan Umum;
Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data; unjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur.
d. Keterampilan Khusus;
Mampu menganalisis dan menerapkan teori, konsep, pendekatan dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia; serta menghasilkan desain pembelajaran yang inovatif untuk pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia.
Mampu merencanakan dan melakukan kajian terhadap implementasi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia melalui pendekatan secara terintegrasi.

	
	
	


	
	CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah)

	
	CPMK1
	Mendeskripsikan pengertian penulisan bahan ajar, proses penulisan bahan ajar, tujuan, dan fungsi penulisan bahan ajar (S1, S10, dan  P3);

	
	CPMK2
	Mendeskripsikan jenis-jenis bahan ajar dan contoh bentuk bahan ajar  (P3, KU2, dan KK3);

	
	CPMK3
	Mendeskripsikan proses penyusunan bahan ajar (P3 dan KU3);

	
	CPMK4
	Mendeskripsikan faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam penulisan bahan ajar (S1, P3, KU2, KK3, dan KK4);

	
	CPMK5
	Mendeskripsikan langkah-langkah pembuatan ilustrasi (S1, P3, KU2, KK3, dan KK4);

	
	CPMK6
	Mempraktikkan langkah mengembangkan dan memproduksi bahan ajar (S1, P3, KU2, KK3, dan KK4).

	Diskripsi Singkat MK
	Menulis bahan ajar merupakan mata kuliah yang sangat diperlukan dalam perkuliahan mengingat mahasiswa pendidikan bahasa nantinya akan terjun langsung menjadi seorang pendidik. Maka dari itu seorang pendidik harus dibekali dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan menyusun buku yang baik agar memiliki buku pandua yang relepan selain silabus dan rps yang sudah ditetapkan. Serta harapannya adalah  mahasiswa dapat praktik mengembangkan dan memproduksi bahan ajar, baik bahan ajar cetak maupun bahan ajar non cetak.

	Bahan Kajian / Materi Pembelajaran
	1. Pengantar Perkuliahan
2. Hakikat Penulisan Bahan Ajar,
3. Perbedaan bahan ajar dan buku teks,
4. Jenis-jenis bahan ajar dan contohnya,
5. Analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik,
6. Faktor-faktor yang perlu di perhatikan dalam penulisan bahan ajar,
7. Menentukan bahan ajar melalui bahan ajar cetak, dan bahan ajar non cetak,
8. Memilih, menentukan, dan mempelajari prosedur penyusunan bahan ajar, baik bahan ajar cetak maupun bahan ajar non cetak.
9. Langkah-langkah penyusunan ilustrasi dalam penulisan bahan ajar,
10. Menyusun Bahan Ajar LKS dan Hand Out
11. Menyusun Bahan Ajar Han Out dan Modul
12. Menyusun Bahan Ajar Multimedia Interaktif
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3. Pusat Perbukuan. 2006. Pedoman Penulisan Buku Pelajaran: Penjelasan Standar Mutu Buku Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
4. Muslich, Masnur. 2008. Dasar-dasar Pemahaman, Penulisan, Pemakaian Buku Teks, dan Penilaian Buku Teks. Jakarta: Bumi Aksara.
5. Depdiknas. 2004. Pedoman Penulisan Bahan Ajar Berwawasan Gender. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
6. Suwarno. Pelatihan Applled Approach (AA). Kopertis Wilayah VI Jawa Tengah. Di Grand Sahid Hotel Salatiga 10-13 Juni 2013 FKIP Univ. Muhammadiyah Purwokerto.

	Media Pembelajaran
	Perangkat lunak:
	Perangkat keras :

	
	-
	Notebook & LCD Projector
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	Mata kuliah prasyarat (Jika ada)
	
-




	MingguKe-


	Sub-CPMK
(Kemampuan akhir yg direncanakan)
	Bahan Kajian
(Materi Pembelajaran)

	Bentuk dan Metode Pembelajaran
	Estimasi Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria & Bentuk 
	Indikator 

	Bobot (%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1
	Mendeskripsikan tujuan, ruang lingkup mata kuliah, tugas, buku ajar yang digunakan, dan hal-hal lain yang esensial dalam perkuliahan
	Konsep dasar PBA:
1. Tujuan mata kuliah;
2. Ruang lingkup kajian mata kuliah;
3. Kebijakan pelaksanaan perkuliahan dan kebijakan penilaian hasil belajar;
4. Tugas yang harus diselesaikan;
5. Buku ajar yang digunakan dan sumber belajar lainnya;
6. Memetakan kelompok belajar
7. Hal-hal lain yang esensial dalam pelaksanaan perkuliahan.
	Pemaparan dosen dengan ceramah dan diskusi.
	 TM: 3x(3x50”)

TT:
3x(3x50”)

BM:
3x(3x50”)

	1. mahasiswa diajak berdiskusi terkait kontrak kuliah, membuka wawasan mengenai pengetahuan awal terkait menulis bahan ajar.
2. mahasiswa harus memiliki catatan sendiri terkait pelaksanaan perkuliahan yang akan berlangsung dengan hasil diskusi awal tersebut.
	Kriteria:
Pemahaman mahasiswa terkait pendapat awal.

Bentuk non-test:
Argumentasi dan kesesuaian pendapat mahasiswa.

	1. Dapat memahami tujuan mata kuliah penulisan bahan ajar;
2. Dapat memahami ruang lingkup kajian mata kuliah PBA;
3. Dapat memahami kebijakan pelaksanaan perkuliahan dan kebijakan penilaian hasil belajar;
4. Dapat memahami tugas yang harus diselesaikan;
5. Dapat memahami buku ajar yang digunakan dan sumber belajar lainnya;
6. Dapat membentuk kelompok sesuai dengan pemetaan pembelajaran terkait;
7. Dapat memahami Hal-hal lain yang esensial dalam pelaksanaan perkuliahan.
	2

	2
	Mendeskripsikan pengertian penulisan bahan ajar, proses penulisan bahan ajar, tujuan, dan fungsi penulisan bahan ajar.
	Konsep dasar PBA:
1. Fungsi penulisan bahan ajar
2. Pengertian bahan ajar;
3. Perbedaan bahan ajar dan buku teks;
4. Proses penulisan bahan ajar.
	Pemaparan dosen dengan ceramah dan diskusi.
	 TM: 3x(3x50”)

TT:
3x(3x50”)

BM:
3x(3x50”)

	1. Dari yang telah dipaparkan tersebut mahasiswa dapat merefleksikan materi yang disampaikan secara lisan.

2. Diakhir pembelajaran mahasiswa dapat membentuk kelompok untuk mempresentasikan materi selanjutnya.
	Kriteria:
Ketepatan dan kesesuaian pendapat mahasiswa

Bentuk non-test:
Ungkapan pendapat atau simpulam yang diungkapkan mahasiswa
	1. Dapat mengetahui tujuan dan manfaat penulisan bahan ajar;
2. Dapat menjelaskan pengertian bahan ajar;
3. Dapat menjelaskan perbedaan bahan ajar dan buku teks; dan
4. Dapat menjelaskan proses penulisan bahan ajar.
	2

	3
	Mendeskripsikan jenis-jenis bahan ajar dan contoh bentuk bahan ajar.
	Konsep dasar PBA:
1. Jenis-jenis bahan ajar:
a. Cetak, dan
b. Non cetak

2. Contoh-contoh jenis bahan ajar.
	Presentasi, diskusi, dan praktikum.
	 TM: 3x(3x50”)

TT:
3x(3x50”)

BM:
3x(3x50”)

	Mengevaluasi makalah kelompok yang dipresentasian 
Untuk diperbaiki.
Merancang tugas hasil presentasi.
	Kriteria:
1. Ketepatan dan kesesuaian sistematika makalah;
2. Keterampilan presentasi; dan
3. Keaktifan peserta kelas.
 Bentuk non-test:
	1. Dapat menjelaskan jenis-jenis bahan ajar;
2. Dapat menguraikan jenis-jenis bahan ajar, baik yang di cetak maupun non cetak;
3. Dapat menunjukkan contoh-contoh jenis bahan ajar.
	4

	4
	Mendeskripsikan proses penyusunan bahan ajar.
	Konsep dasar PBA:
1. Analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik;
2. Merumuskan SK, KD, Indikator, butir-butir bahan pendukung indikator;
3. Mengembangkan alat ukur keberhasilan;
4. Menulis bahan ajar;
5. Melakukan evaluasi dan revisi.
	Presentasi, diskusi, dan praktikum.
	 TM: 3x(3x50”)

TT:
3x(3x50”)

BM:
3x(3x50”)

	Mengevaluasi makalah kelompok yang dipresentasian 
Untuk diperbaiki.
Merancang tugas hasil presentasi.
	Kriteria:
1. Ketepatan dan kesesuaian sistematika makalah;
2. Keterampilan presentasi; dan
3. Keaktifan peserta kelas.
 Bentuk non-test:
	1. Dapat menganalisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik;
2. Dapat merumuskan SK, KD, Indikator, butir-butir bahan pendukung indikator;
3. Dapat mengembangkan alat ukur keberhasilan;
4. Dapat menulis bahan ajar dengan runtut;
5. Dapat melakukan evaluasi dan revisi terhadap bahan ajar yang di susun.
	4

	5
	Mendeskripsikan cara penyusunan bahan ajar.
	Konsep dasar PBA:
1. Menulis sendiri.
2. Pengemasan kembali informasi.
3. Penataan informasi.
	Presentasi, diskusi, dan praktikum.
	 TM: 3x(3x50”)

TT:
3x(3x50”)

BM:
3x(3x50”)

	Mengevaluasi makalah kelompok yang dipresentasian 
Untuk diperbaiki.
Merancang tugas hasil presentasi.
	Kriteria:
1. Ketepatan dan kesesuaian sistematika makalah;
2. Keterampilan presentasi; dan
3. Keaktifan peserta kelas.
 Bentuk non-test:
	1. Dapat menulis bahan ajar berdasarkan peta kompetensi;
2. Dapat menyusun silabus dengan baik;
3. Dapat menyusun kembali informasi yang sudah ada (SK/KD, Silabus, dan Kontrak Pembelajaran) dengan gaya bahasa dan strategi yang sesuai untuk menjadi bahan ajar;
4. Dapat mengumpulkan semua buku yang menjadi acuan menulis bahan ajar;
5. Dapat memilih pokok-pokok yang menjadi acuan pembelajaran pada materi yang akan dibuat atau di susun.
	4

	6
	Mendeskripsikan faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam menulisan bahan ajar.
	Faktor-faktor yang perlu di perhatikan dalam PBA:
1. Kecermatan isi,
2. Ketepatan cakupan,
3. Kemutakhiran materi,
4. Ketercernaan naskah,
5. Penggunaan bahasa,
6. Penggunaan ilustrasi,
7. Penyajian, dan
8. Perwajahan.
	Presentasi, diskusi, dan praktikum.
	TM: 3x(3x50”)

TT:
3x(3x50”)

BM:
3x(3x50”)
	Mengevaluasi makalah kelompok yang dipresentasian 
Untuk diperbaiki.
Merancang tugas hasil presentasi.
	Kriteria:
1. Ketepatan dan kesesuaian sistematika makalah;
2. Keterampilan presentasi; dan
3. Keaktifan peserta kelas.
 Bentuk non-test:
	1. Dapat membuktikan dengan validitas sehingga tidak ada konsep yang keliru;
2. Dapat memperhatikan keluasan dan kedalaman materi yang sesuai dengan kompetensi yang akan di capai;
3. Dapat memilih atau menyusun substansi bahan ajar sesuai dengan perkembangan terkini;
4. Dapat memaparkan isi dalam bahan ajar dengan mudah dipahami oleh peserta didik;
5. Dapat menggunakan bahasa dengan efektif, komunikatif, dan dialogis;
6. Dapat memperjelas pesan, membantu ingatan, member variasi belajar, memperindah bahan ajar, memotivasi, membuat lebih konkrit, dan membuat lebih komunikatif;
7. Dapat menggunakan strategi penyajian yang interaktif yang memungkinkan peserta didik menilai kemajuan belajarnya;
8. Dapat menata bahan ajar secara proporsional, jelas, runtut, serta menarik.
	

	7
	Mendeskripsikan langkah-langkah pembuatan ilustrasi.
	langkah-langkah pembuatan ilustrasi dalam PBA:
1. Pengertian ilustrasi,
2. Identifikasi,
3. Editing.
	Presentasi, diskusi, dan praktikum.
	TM: 3x(3x50”)

TT:
3x(3x50”)

BM:
3x(3x50”)
	Mengevaluasi makalah kelompok yang dipresentasian 
Untuk diperbaiki.
Merancang tugas hasil presentasi.
	Kriteria:
1. Ketepatan dan kesesuaian sistematika makalah;
2. Keterampilan presentasi; dan
3. Keaktifan peserta kelas.
 Bentuk non-test:
	1. Dapat menentukan bagian bahan ajar yang membutuhkan ilustrasi;
2. Dapat menilai ketepatan ilustrasi dengan isi  pesan yang disampaikan;
3. Dapat merevisi kesalahan-kesalahan pada ilustrasi maupun pada teks.
	

	8
	UTS

	9
	Mendeskripsikan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
	Hal yang perlu diperhatikan dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar  tersebut, yaitu:
1. Tata bahasa (pembentukan kata dan kalimat),
2. Ejaan,
3. Penyusunan alinea atau paragraf,
4. Tata tulis ilmiah atau sistematika penulisan.
	Presentasi, diskusi, dan praktikum.
	 TM: 3x(3x50”)

TT:
3x(3x50”)

BM:
3x(3x50”)

	Mengevaluasi makalah kelompok yang dipresentasian 
Untuk diperbaiki.
Merancang tugas hasil presentasi.
	Kriteria:
1. Ketepatan dan kesesuaian sistematika makalah;
2. Keterampilan presentasi; dan
3. Keaktifan peserta kelas.
 Bentuk non-test:

	1. Dapat memahami dan menyusun pembentukan kata dan kalimat dalam penulisan bahan ajar;
2. Dapat memahami dan menulis bahan ajar sesuai pedoman Ejaan yang Disempurnakan (EYD);
3. Dapat menyusun bentuk bahasa yang merupakan hasil penggabungan beberapa kalimat;
4. Dapat memperhatikan objek yang dimuat yaitu bisa berupa pengalaman dan pengetahuan, enemuan baru, dan pengembangan pembelajaran yang sudah ada.
	4

	10,11
	Mempraktikkan langkah mengembangkan dan memproduksi bahan ajar.
	Bahan ajar cetak meliputi:
a. Buku,
b. Modul,
c. LKS’
d. Kompilasi,
e. Handout,
	Presentasi, diskusi, dan praktikum.
	 TM: 3x(3x50”)

TT:
3x(3x50”)

BM:
3x(3x50”)

	Mengevaluasi makalah kelompok yang dipresentasian 
Untuk diperbaiki.
Merancang tugas hasil presentasi.
	Kriteria:
1. Ketepatan dan kesesuaian sistematika makalah;
2. Keterampilan presentasi; dan
3. Keaktifan peserta kelas.
 Bentuk non-test:
	1. Dapat memahami dan mempelajari pedoman atau prosedur penyusunan bahan ajar, baik bahan ajar cetak maupun bahan ajar non cetak;
2. Dapat membedakan macam-macam bahan ajar, baik dari bahan ajar cetak maupun dari non cetak;
3. Dapat memproduksi bahan ajar, baik bahan ajar cetak maupun bahan ajar non cetak, sesuai dengan pedoman bahan ajar yang dipilih (cetak dan non cetak).
	4

	12,13
	Mempraktikkan langkah mengembangkan dan memproduksi bahan ajar.
	Bahan ajar non cetak meliputi:
a. Audio,
b. Audio visual,
c. Multimedia interaktif
	Presentasi, diskusi, dan praktikum.
	TM: 3x(3x50”)

TT:
3x(3x50”)

BM:
3x(3x50”)
	Mengevaluasi makalah kelompok yang dipresentasian 
Untuk diperbaiki.
Merancang tugas hasil presentasi.
	Kriteria:
1. Ketepatan dan kesesuaian sistematika makalah;
2. Keterampilan presentasi; dan
3. Keaktifan peserta kelas.
 Bentuk non-test:
	1. Dapat memahami dan mempelajari pedoman atau prosedur penyusunan bahan ajar, baik bahan ajar cetak maupun bahan ajar non cetak;
2. Dapat membedakan macam-macam bahan ajar, baik dari bahan ajar cetak maupun dari non cetak;
3. Dapat memproduksi bahan ajar, baik bahan ajar cetak maupun bahan ajar non cetak, sesuai dengan pedoman bahan ajar yang dipilih (cetak dan non cetak).
	

	14
	Mempraktikkan dan memproduksi bahan ajar
	Memilih, menentukan, dan mempelajari prosedur penyusunan bahan ajar, baik bahan ajar cetak maupun bahan ajar non cetak.
(dosen menetapkan bahan yang akan diproduksi dari silabus/rpp SMP/SMA/SMK)
	Diskusi dan praktikum sesuai silabus/rpp yang sudah ditetapkan ke setiap individu
	 TM: 3x(3x50”)

TT:
3x(3x50”)

BM:
3x(3x50”)

	1) merancang silabus SMP/SMA/SMK yang sudah ditetapkan; 2) mengembangkan bahan ajar sesuai dengan silabus; 3) mempraktikkan di dalam kelas kemudian melanjutkan di luar kelas
	Kriteria:
Kesesuaian pengembangan silabus yang sudah ditetapkan dengan bahan ajar yang diproduksi atau disusun

Bentuk non-test:

	1. Dapat menyusun teknik, langkah pengembangan, dan prosedur penulisan buku ajar/bahan ajar;
2. Pengkajian kurikulum, penyusunan silabus, pengkajian keilmuan bahasa dan sastra Indonesia, pemahaman karakteristik siswa dan guru, pengorganisasian buku, pemilihan bahan/materi, penyajian bahan/materi, penggunaan bahasa dan keterbacaan, penyusunan evaluasi, penyusunan sumber belajar atau daftar pustaka.
	4

	15
	Mempraktikkan dan memproduksi bahan ajar
	Praktik mengembangkan dan memproduksi bahan ajar, baik bahan ajar cetak maupun bahan ajar non cetak.
(dari silabus yang sudah ditetapkan pada pertemuan sebelumnya)
	Diskusi dan praktikum sesuai silabus/rpp yang sudah ditetapkan ke setiap individu
	 TM: 3x(3x50”)

TT:
3x(3x50”)

BM:
3x(3x50”)

	1) merancang silabus SMP/SMA/SMK yang sudah ditetapkan; 2) mengembangkan bahan ajar sesuai dengan silabus; 3) mengevaluasi bagian-bagian yang belum dipahami dalam menyusun bahan ajar
	Kriteria:
Kesesuaian pengembangan silabus yang sudah ditetapkan dengan bahan ajar yang diproduksi atau disusun

Bentuk non-test:


	Mahasiswa mampu menyusun bahan ajar dengan baik sesuai dengan pengembangan baik dari silabus maupun dari berbagai sumber yang sesuai dengan jenjang pendidikannya.
	4

	16
	UAS
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